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Abstract 

This study aims to determine the skill level of upper passing among students 

participating in volleyball extracurricular activities at SMAN 5 Kaur. The 

overhead pass is a vital fundamental technique in building an effective attack in 

volleyball. This study used a quantitative descriptive method with a survey 

approach. The population and sample consisted of all students participating in 

the volleyball extracurricular program at SMAN 5 Kaur, utilizing a total 

sampling technique. The research instrument was an overhead passing skill test 

that measures accuracy, control, and movement technique. Data were analyzed 

using descriptive statistical percentage techniques. The results showed that the 

majority of students' upper passing skills were in the "Moderate" category 

(53.33%). Technical analysis revealed that the students' main obstacles were in 

the coordination of foot movement and the utilization of body propulsion when 

performing the pass. This study recommends the necessity of modifying training 

programs by emphasizing technical drills that integrate full-body coordination 

to improve students' consistency and accuracy in overhead passing. 

 

Keywords: Skills, Overhead Passing, Volleyball, Extracurricular, SMAN 5 

Kaur.  

Pendahuluan  
Bolavoli merupakan salah satu permainan 

beregu yang sangat populer di kalangan remaja, 

termasuk di lingkungan sekolah menengah. 

Permainan ini menuntut integrasi antara 

keterampilan teknis, fisik, dan koordinasi yang 

sangat baik. Sebagai salah satu teknik dasar yang 

paling krusial, passing atas sering menjadi 

penentu utama dalam membangun serangan yang 

efektif. Menurut Beal et al. (2020), penguasaan 

passing atas merupakan fondasi utama dalam 

permainan bolavoli modern, karena teknik ini 

tidak hanya berfungsi sebagai defense, tetapi juga 

sebagai umpan akurat untuk melakukan set-up 

serangan yang mematikan. 

Dalam konteks pembinaan atlet muda, 

penguasaan keterampilan teknik dasar harus 

dipelajari melalui metode yang sistematis. 

Schmidt dan Lee (2019) dalam teorinya tentang 

pembelajaran motorik (motor learning) 

menekankan bahwa efektivitas penguasaan 

teknik pada atlet pemula sangat dipengaruhi oleh 

kualitas latihan yang berulang dan umpan balik 

yang tepat dari pelatih. Keterampilan passing 

atas yang baik membutuhkan koordinasi mata-

tangan dan kontrol posisi tubuh yang presisi agar 

bola dapat diarahkan sesuai target. 

Namun, kendala yang sering ditemui di 

lapangan adalah rendahnya konsistensi dalam 

melakukan passing atas karena kurangnya 

pemahaman atlet terhadap biomekanika gerakan. 

Marques et al. (2021) menyatakan bahwa 

kesalahan teknis pada passing atas, seperti posisi 

tangan yang tidak tepat atau kurangnya dorongan 

dari pergelangan tangan, akan sangat 

menurunkan akurasi umpan. Hal ini diperkuat 

oleh Palao et al. (2023) yang menegaskan bahwa 

evaluasi keterampilan secara berkala bagi siswa 

ekstrakurikuler sangat penting untuk mendeteksi 

kelemahan teknis sejak dini, sehingga program 

latihan dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

individu siswa. 

Di sisi lain, pembinaan bolavoli di sekolah 

sering kali terkendala dengan sarana dan metode 

latihan yang kurang bervariasi. Bompa dan 

Buzzichelli (2019) menekankan pentingnya 

periodisasi latihan yang terstruktur guna 

mencapai keterampilan yang stabil dan otomatis. 

Apabila keterampilan dasar seperti passing atas 

tidak dikuasai dengan benar pada tahap awal, 

maka pengembangan taktik permainan yang 

lebih kompleks di tingkat lanjut akan terhambat. 

SMAN 5 Kaur memiliki program 

ekstrakurikuler bolavoli yang aktif, namun belum 

adanya data objektif mengenai tingkat 

keterampilan passing atas para siswanya 

membatasi efektivitas pengembangan tim. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan dengan 

metode survei untuk memetakan tingkat 

keterampilan passing atas siswa di SMAN 5 

Kaur. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi rujukan bagi pelatih dalam merancang 
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strategi latihan yang lebih fokus pada perbaikan 

teknik dasar guna menunjang performa tim di 

masa mendatang. 

 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif deskriptif dengan metode survei. 

Tujuan dari metode ini adalah untuk memberikan 

gambaran objektif, faktual, dan akurat mengenai 

tingkat penguasaan keterampilan passing atas 

pada siswa ekstrakurikuler bolavoli di SMAN 5 

Kaur. 

 

Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengukur 

tingkat keterampilan passing atas pada 30 siswa 

ekstrakurikuler bolavoli SMAN 5 Kaur 

menggunakan instrumen tes keterampilan 

passing atas. Berdasarkan hasil tes yang 

dilakukan, diperoleh data sebagai berikut: 

Tingkat keterampilan siswa dikelompokkan 

ke dalam lima kategori berdasarkan norma yang 

ditetapkan sebagai berikut: 

 

Tabel 1. 1. Distribusi Keterampilan Passing 

Atas 

Kelas 

Interval 

Frekuensi Persentase Kategori 

>56 2 6,67% Sangat 

Baik 

43-55 7 23,33% Baik 

31-42 16 53,33% Sedang 

20-30 4 13,33% Kurang 

<19 1 3,33% Kurang 

Sekali 

 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

keterampilan passing atas siswa ekstrakurikuler 

bolavoli SMAN 5 Kaur didominasi oleh kategori 

"Cukup" (53,33%). Jika merujuk pada Schmidt 

dan Lee (2019), rendahnya konsistensi dalam 

passing atas kemungkinan besar disebabkan oleh 

belum terotomatisasinya program motorik siswa 

karena latihan yang dilakukan belum mencapai 

frekuensi repetisi yang ideal dengan umpan balik 

yang konsisten. 

Temuan ini juga selaras dengan Marques et 

al. (2021) yang menyatakan bahwa kegagalan 

teknis dalam passing atas sering kali berakar dari 

kesalahan biomekanik, terutama pada kurangnya 

pemanfaatan dorongan kaki (transfer tenaga dari 

bawah ke atas). Hasil observasi menunjukkan 

siswa sering mengandalkan kekuatan otot lengan 

saja, sehingga bola kurang bertenaga dan tidak 

akurat. 

Secara administratif, Bompa dan Buzzichelli 

(2019) menekankan bahwa keterampilan teknis 

seperti passing atas memerlukan periodisasi 

latihan yang sistematis. Kategori "Cukup" yang 

dominan mengindikasikan bahwa selama ini 

latihan di SMAN 5 Kaur mungkin lebih berfokus 

pada permainan game-based secara keseluruhan, 

tanpa memberikan porsi yang cukup pada 

drilling teknis spesifik. Menurut Beal et al. 

(2020), efektivitas serangan dalam permainan 

voli sangat bergantung pada kualitas set-up yang 

dihasilkan dari passing atas. Oleh karena itu, jika 

keterampilan dasar ini masih berada di tingkat 

"Cukup", maka performa tim saat pertandingan 

akan cenderung tidak stabil. 

Terakhir, dukungan Palao et al. (2023) 

mengenai pentingnya evaluasi berkala 

menegaskan bahwa data hasil survei ini sangat 

krusial bagi pelatih. Tanpa data ini, pelatih 

mungkin tidak menyadari bahwa kelemahan 

mendasar siswa terletak pada koordinasi kaki dan 

tubuh, bukan sekadar pada posisi jari tangan. 

  

Kesimpulan 
Hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa 

tingkat keterampilan passing atas siswa 

ekstrakurikuler bolavoli di SMAN 5 Kaur 

mayoritas berada pada kategori "Cukup". 

Meskipun siswa sudah memahami dasar posisi 

tangan, mereka masih mengalami kendala 

signifikan pada koordinasi pergerakan kaki dan 

pemanfaatan tenaga dorong tubuh dalam 

melakukan passing. 

Penelitian ini memberikan bukti empiris 

bahwa diperlukan perbaikan program latihan 

yang lebih spesifik, yaitu dengan meningkatkan 

intensitas drilling teknik passing atas yang 

mengintegrasikan koordinasi tubuh secara utuh. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi 

landasan bagi pihak SMAN 5 Kaur dalam 

mengevaluasi metode pelatihan agar siswa dapat 

mencapai tingkat keterampilan yang lebih tinggi 

(Baik atau Sangat Baik). 
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